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Abstrak 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memberikan satu program bernama Kredit Pemilikian Rumah atau 
disingkat KPR. Dalam melakukan pelayanannya bank memastikan agar calon debitur benar benar mampu untuk melakukan 

pelunasan terhadap KPR yang disetujui. Untuk itu beberapa kriteria ditetapkan kepada debitur yang ingin mengajukan Kredit 

Pemilikan Rumah. Penerapan metode MOORA digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap kriteria kriteria sebagai 

syarat pengajuan KPR. Diharapkan penerapan metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (Moora) 

dapat membantu pengambil keputusan yang tetap bagi calon debitur. 

 

Kata Kunci: KPR, Bank, MOORA, Pemilikan Rumah 

 
Abstract 

 

The bank is one of the financial institutions that provide a program called Home Ownership Loans or abbreviated KPR. In 

performing its services the bank ensures that prospective borrowers are really able to repay the approved mortgages. For that 
purpose, several criteria are set to the debtor wishing to apply for Home Ownership Credit. The application of MOORA method 

is used to calculate criteria as a requirement of the mortgage application. It is expected that the application of Multi-Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (Moora) method can assist the decision makers who remain for the debtor 

candidate. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pengetahuan dan teknologi 

dibindang perangkat lunak, memiliki andil yang 

sangat besar dalam membantu manajer atau 

pengambil keputusan dalam menentukan hasil yang 

terbaik. Salah satu lembaga sangat membutuhkan 

perkembangan teknologi, yaitu bank. Bank sebagai 

lembaga keuangan menjamin keuangan dengan baik 

agar para Debitur terbantu dalam hal keuangan. 

Program bank yang sampai saat ini diminati oleh 

debitur yaitu Kredit Kepemilikan Rumah. Program 

KPR ini diminati oleh keluarga keluarga yang kurang 

dalam hal pembiayaan. 

Banyak bank menawarkan KPR yang 

beragam, namun tentu permasalahan yang dihadapi 

oleh pengambil keputusan adalah menentukan calon 

debitur yang layak diberikan KPR. Untuk itu 

penerapan sistem pendukung keputusan sangat di 

butuhkan dalam hal ini. Demi kelancaran kegiatan 

perkreditan antara pihak bank dengan debitur, pihak 

bank perlu menilai dan menentukan debitur terlebih 

dahulu sebelum memberikan keputusan untuk 

menerima atau menolak permintaan KPR pemohon, 

hal ini dilakukan mengingat resiko tidak tertagihnya 

kredit cukup besar. Sehingga seorang debitur harus 

memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh 

pihak bank untuk bisa mendapatkan kredit. Dalam hal 

ini bank dituntut untuk dapat mengambil keputusan 

dengan cepat dan cermat mengingat lingkungan 

bisnis perbankan yang semakin kompetitif 

Banyak metode metode yang diterapkan 

dalam menghasilkan suatu keputusan, diantaranya 

ELECTRE, TOPSIS, SAW, VIKOR.  

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Mesran(2017) dalam menentukan penerimaan siswa 

baru pada kelas unggulan, didapat metode MOORA 

mengelompokkan kriteria kriteria keuntungan dan 

biaya, serta jumlah dari kriteria keuntungan di 

kurangkan dengan kriteria biaya. Hal ini efektif 

dalam menghasilkan nilai yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini peneliti menggukana 

metode Multi-Objective Optimization on the Basis of 

Ratio Analysis (MOORA) yang diharapkan memiliki 

efektifitas hasil yang bagus dalam menghasilkan 

keputusan untuk menentukan debitur yang berhak 

mendapatkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR).   

 

2. TEORITIS 

2.1 Kredit Kepemilikan Rumah 

 Kredit Kepemilikan Rumah merupakan kredit 

jangka panjang yang diberikan oleh lembaga 

keuangan(bank) kepada debitur untuk memiliki 

rumah pada suatu lahan dengan jaminan sertifikat 

kepemilikan atas rumah dan lahan itu sendiri. 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan menurut 

berbagai ahli diantaranya Man dan Watson, 

mendefinisikan bahwa Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) adalah suatu sistem interaktif yang membantu 

pengambil keputusan melalui penggunaan data dan 

model-model keputusan unutk memecahkan 

masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan 

tidak terstruktur. 

 

2.3 Multi-Objective Optimization on The Basis of 

Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA, pertama kali diperkenalkan 

oleh Brauers (2004) adalah suatu teknik optimasi 

multiobjective yang dapat berhasil diterapkan untuk 

memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan 

keputusan yang kompleks dalam lingkungan 

manufaktur. 

 

Berikut penyelesaian menggunakan metode 

MOORA, yaitu: 

 

Langkah 1: Membuat matrik keputusan. 

 

𝑥 =  [

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 . 𝑥𝑚𝑛

]  ……………………. (1) 

 

Langkah 2: Menormalisasikan Matrik Keputusan 

 

𝑥𝑖𝑗 
∗ =  𝑥𝑖𝑗/√[∑ 𝑥𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1 ] ( 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 )  …….. ...(2) 

 

Langkah 3: Mengoptimalisasi atribut. 

                     

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
∗ −  ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗

∗  ( 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 ) 𝑛
𝑗=𝑔+1

𝑔
𝑗=1 …..(3) 

 

Di mana wj adalah bobot jth atribut, yang dapat 

ditentukan menerapkan proses hirarki analitik (AHP) 

atau metode entropi. 

 

Alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi, 

sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai Yi 

terendah.  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan tahapan dari metode MOORA 

dalam menentukan pemberian KPR. 

  

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Deskripsi Bobot Jenis 

C1 
Kelengkapan 

Berkas 
0,30 Benefit 

C2 Besar Gaji 0,25 Benefit 

C3 Tanggungan 0,20 Cost 

Kriteria Deskripsi Bobot Jenis 

C4 Nilai Pengajuan 0,25 Cost 

 

Berikut merupakan rating kecocokan alternatif dan 

kriteria. 

 

Tabel 2. Rating kecocokan alternatif dan kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 100 4,5 1 125 
A2 90 4 1 90 
A3 100 3,75 1 125 
A4 90 4,25 0 100 
A5 100 4 1 135 

Optimum Max Max Min Min 

 

Berikut merupakan langkah langkah penyelesaian 

menggunakan MOORA: 

 

Dari tabel 2, di buat matrik keputusan Xij, seperti 

berikut. 

 





























1250380

13514100

10004,2590

12513,75100

901490

12514,5100

x  

 

Kemudian membentuk matrik ternormalisasi 

menggunakan persamaan 2. 

 

𝐶1 = √1002 + 902 + 1002 + 902 + 1002 + 802  

= 229,35 

 

𝐴11 = 100/229,35 = 0.44 

𝐴21 = 90/229,35 = 0.39 

𝐴31 = 100/229,35 = 0.44 

𝐴41 = 90/229,35 =  0.39 

𝐴51 = 100/229,35 = 0.44 

𝐴61 = 80/229,35 = 0.35 

 

𝐶2 = √4,52 + 42 + 3,752 + 4,252 + 42 + 32  

= 9,66 

 

𝐴12 = 4,5/9,66 = 0.47 

𝐴22 = 4/9,66 = 0.41 

𝐴32 = 3,75/9,66 = 0.39 

𝐴42 = 4,25/9,66 =  0.44 
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𝐴52 = 4/9,66 = 0.41 

𝐴62 = 3/9,66 = 0.31 

𝐶3 = √12 + 12 + 12 + 02 + 12 + 02  

= 2 

 

𝐴13 = 1/2 = 0.50 

𝐴23 = 1/2 = 0.50 

𝐴33 = 1/2 = 0.50 

𝐴43 = 0/2 =  0.00 

𝐴53 = 1/2 = 0.50 

𝐴63 = 0/2 = 0.00 

 

𝐶4 = √4,52 + 42 + 3,752 + 4,252 + 42 + 3  

= 288,44 

 

𝐴14 = 125/288,44 = 0.43 

𝐴24 = 90/288,44 = 0.31 

𝐴34 = 125/288,44 = 0.43 

𝐴44 = 100/288,44 =  0.35 

𝐴54 = 135/288,44 = 0.47 

𝐴64 = 125/288,44 = 0.43 

 

Langkah diatas dilakukan hingga kriteria ke 4(C4) 

sehingga hasil dari perhitungan didapatkan matrik 

ternomalisasi (𝑥𝑖𝑗 
∗ ). 

 





























0,430,000,310,35

0,470,500,410,44

0,350,000,440,39

0,430,500,390,44

0,310,500,410,39

0,430,500,470,44

*

xij

 

 

Kemudian menentukan nilai yi menggunakan 

persamaan 3. 

 

xWj



























0,430,000,310,35

0,470,500,410,44

0,350,000,440,39

0,430,500,390,44

0,310,500,410,39

0,430,500,470,44

 

 

Hasil setelah dihitung, yaitu: 
 



























0,1080,0000,0780,105

0,1170,1000,1030,131

0,0870,0000,1100,118

0,1080,1000,0970,131

0,0780,1000,1030,118

0,1080,1000,1160,131

 

 

Kemudian mencari nilai Yi, dapat dilihat dari tabel 3. 

 

Tabel 3. Tabel Yi 

Alternatif Maximum 

(C1+C2) 

Minimum 

(C3+C4) 

Yi 

(Max – Min) 

A1 0,247 0,208 0,039 

A2 0,221 0,178 0,043 

A3 0,228 0,208 0,019 

A4 0,228 0,087 0,141 

A5 0,234 0,217 0,017 

A6 0,182 0,108 0,074 

 

Dari perhitungan menggunakan metode MOORA, 

maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Rangking 

A1 0,039 4 

A4 0,043 3 

A3 0,019 5 

A2 0,141 1 

A5 0,017 6 

A6 0,074 2 

 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Alternatif A2, A6, A4 merupakan 3 alternatif 

yang tertinggi.  

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemakaian metode MOORA 

dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu yang 

dibutuhkan pengambil keputusan KPR dalam 

menentukan KPR kepada Debitur. 
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